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Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 
 

Allah Swt. berfirman di dalam surat Al-Isra’ ayat 82 yang artinya, “Dan Kami turunkan dari 

Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

Maka ketika kita berbicara tentang sakit, semuanya bersumber dari Allah. Kecuali yang saya 

cari sebabnya, misalnya saya potong tangan saya kemudian sakit, itukan yang saya cari 

sebabnya. Kemudian kita katakan, kalau tidak karena izin Allah itu tidak akan terjadi. Itu 

tidak boleh juga. Bagaimanapun Allah menurunkan penyakit, Allah juga menurunkan 

obatnya. 

Kata Rasulullah, “Setiap penyakit ada obatnya.” Hanya kadang kita tidak menemukan obat 

yang sesuai. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah menjelaskan bahwa 

pada dasarnya berobat itu wajib hukumnya. Meninggalkannya berarti membiarkan diri kita 

dalam keadaan bahaya. Artinya sakit itu di sisi lain bisa bermakna cobaan, ujian dari Allah 

Swt. Oleh karena itu kita harus menyikapinya, setiap sakit harus berobat, jika ditinggalkan 

maka akan menimbulkan bahaya bagi diri kita, misalnya saja penyakit kanker. 

Adapun sebenarnya kalau kita berbicara mengenai rincian hukum dalam berobat, jika kita 

betul-betul mengetahui manfaat berobat, atau sangkaan, dugaan kuat adanya manfaat suatu 

pengobatan, atau terdapat kemungkinan timbulnya bahaya jika meninggalkan berobat, maka 

hukum berobat menjadi wajib. Kalau hukumnya wajib namun tidak kita laksanakan, tentu 

kita akan berdosa. Kedua, kalau ada sangkaan kuat manfaat pengobatan, akan tetapi tidak ada 

bahaya yang nyata jika tidak berobat, maka hukum berobat dalam hal ini menjadi sunnah. 

Ketiga, jika di antara berobat dan tidak berobat kemungkinannya sama-sama tidak lebih baik, 

maka berobat menjadi tidak penting dalam hal ini. Dalam hal ini, do’a menjadi penting, tidak 

hanya sebatas usaha. Ketika kita berdo’a, Allah Swt. lah Yang Maha Mengabulkan segala 

permintaan   kita.   Hukum   berobat   itu   bermacam-macam   tergantung   kepada   kondisi 
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kemungkinan pengobatan tersebut. Maka dalam menyikapi penyakitpun diperlukan 

membangun kesabaran dan kepercayaan kepada Allah Swt. Menumbuhkan dan menguatkan 

keimanan kita agar lebih kokoh. Bahwa Allah lah yang menetapkan suatu hukum bagi kita. 

Pada beberapa kesempatan sebelumnya saya juga pernah menyampaikan bahwa surat Al- 

Fatihah juga dapat digunakan dalam proses penyembuhan. Namun kembali kepada keimanan 

kita. Ada orang yang tidak bisa disembuhkan dengan Al-Fatihah, bukan berarti Al- 

Fatihahnya yang salah dan tidak manjur. Tetapi sejauh mana keberadaan keimanan kita 

terhadap Allah Swt. berdasarkan Al-Fatihah itu. Pertolongan itu hanya ada jika keyakinan 

kita penuh kepada Allah. Jika keyakinan kita hanya separuh maka kemungkinan tidak akan 

dapat bermanfaat. 

Wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 
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